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ABSTRAKSI 
NOMOR: 988/WM/FT-S/SKR/2017 

 

Keruntuhan-keruntuhan bangunan disebabkan oleh 2 hal utama yaitu kesalahan 

perencanaan dan buruknya pendetailan tulangan terpasang di lapangan yang tidak sesuai 

dengan tata cara desain bangunan dan tata cara pendetailan tulangan yang berlaku di 

Indonesia. Kesalahan dalam perencanaan dan pendetailan tulangan di lapangan dapat 

diminimalisir jika proses penyelenggaraan bangunan gedung berjalan dengan baik 

sebagaimana yang ditentukan dalam PERMENPU No. 24 Tahun 2007 yang mana telah 

diatur sedemikian rupa sehingga penyelenggaraan sebuah bangunan mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan sampai pada tahap pembongkaran berjalan 

dengan baik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses 

penyelenggaraan bangunan gedung di Kota Kupang terutama dalam tahap pelaksanaan dan 

juga kondisi pendetailan tulangan terpasang di lapangan pada bangunan bertingkat di Kota 

Kupang serta melihat pola perubahan pendetailan tulangan yang terjadi antara penelitian 

Betan, 1999 dan Lay Mau, 1998 dengan penelitian ini. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa proses penyelenggaraan bangunan gedung di 

Kota Kupang belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena kurangnya pengawasan 

pekerjaan dilapangan terutama pada proyek bangunan swasta dan untuk aspek pendetailan 

tulangan diperoleh hasil sebagai berikut (yang ditampilkan adalah yang tidak memenuhi 

syarat): untuk aspek selimut beton 100% tidak memenuhi syarat, aspek spasi sengkang 

balok pada daerah sendi plastis 61,75%, pada daerah non-sendi plastis 92,86, pada daerah 

sendi plastis kolom 82,86%, pada daerah non-sendi plastis kolom 100%, aspek sambungan 

tulangan memanjang balok 62,30%, sambungan tulangan memanjang kolom 58,33%, aspek 

panjang penyaluran tulangan 44,29%, aspek derajat bengkokan kait sengkang 100%, aspek 

sengkang didaerah joint 100%, aspek kait standar tulangan memanjang 78,57%. Sedangkan 

untuk tren perubahan yang dilihat antara pendetailan tulangan pada penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang diperoleh bahwa tidak terjadi pola prilaku perubahan kearah 

yang lebih baik dimana pada kedua penelitian terdahulu tingkat penyimpangan pendetailan 

tulangan rata-rata lebih dari 50% sedangkan dalam penelitian sekarang tingkat 

penyimpangan pendetailan semakin besar yaitu rata-rata lebih dari 75%. 
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